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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menyelidiki pengaruh dari perilaku mansplaining yaitu
perilaku memberikan penjelasan yang tidak diminta atau tidak diinginkan terlepas dari
kebenaran penjelasan yang diberikan, terhadap identitas positif pada pemimpin
perempuan yang dimoderatori oleh kemampuan kontrol diri. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan alat ukur positive leadership identity scale,
mansplaining scale dan self-control scale. Penelitian ini menggunakan metode survei yang
disebarkan melalui media Google form dengan menggunakan metode cross-sectional,
teknik non-probability sampling dengan teknik convenience sampling. Pengambilan data
berdasarkan pengisian kuesioner yang telah disebarkan dan telah diisi oleh 103 pemimpin
perempuan yang pernah memiliki pengalaman mansplaining. Analisis dalam Penelitian
ini menggunakan simple moderation model 2 PROCESS macro by Andrew F. Hayes
dengan bantuan software pada SPSS 26 for Windows. Bertentangan dengan ekspektasi,
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mansplaining berpengaruh tidak signifikan
terhadap positive leadership identity dan self-control (inhibisi dan inisiasi) terbukti tidak
dapat memoderasi pengaruh mansplaining terhadap positive leadership identity.
Berdasarkan hasil dari penelitian ini menemukan bahwa variabel inhibisi sebagai salah
satu dimensi self-control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel positive
leadership identity sehingga pada penelitian berikutnya diharapkan mempertimbangkan
variabel inhibisi sebagai prediktor yang mempengaruhi identitas positif pada pemimpin
perempuan.
Kata kunci: Positive Leadership Identity, Mansplaining, Self-Control, Woman
Leadership

Abstract

This study investigates the effect of mansplaining behavior, the behavior of
providing unsolicited or unwanted explanations regardless of the truth of the explanation
given, on positive identity in female leaders moderated by self-control ability. This study is
a quantitative study using measuring instruments positive leadership identity scale,
mansplaining scale and self-control scale. This study used a survey method that was
distributed via Google form by using a cross-sectional method, non-probability sampling
technique with convenience sampling technique. Data collection is based on filling out
questionnaires that have been distributed and have been filled in by 103 female leaders
who have had mansplaining experiences. The analysis in this study used simple moderation
model 2 PROCESS macro by Andrew F. Hayes with the help of software on SPSS 26 for
Windows. Against expectations, the results of this study showed that mansplaining had an
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insignificant effect on positive leadership identity and self-control (inhibition and
initiation) proved unable to moderate the effect of mansplaining on positive leadership
identity. Based on the results of this study, it was found that the inhibition variable as one
of the dimensions of self-control has a significant influence on the positive leadership
identity variable so in future researchers are expected to consider the inhibition variable
as a predictor that affects positive identity in women leaders.

Keywords: Positive Leadership Identity, Mansplaining, Self-Control, Woman Leadership

PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan suatu peran penting dalam kinerja individu dan organisasi
(Sarwar dkk., 2022). Pemimpin perempuan merupakan suatu keadaan ketika perempuan
menduduki posisi kepemimpinan dan memiliki pengaruh atau otoritas, dapat mengarahkan
dalam mencapai tujuan organisasi (Eagly & Carli, 2007). Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kepemimpinan perempuan Yyaitu stereotip dan bias gender menurut
Heilman (2001), peredaan itu menyebabkan ekspektasi kinerja berasal dari sosial yang
dapat mempengaruhi proses evaluasi pada pemimpin perempuan.

Positive leadership identity merupakan identitas sebagai seorang pemimpin yang
merupakan hasil dari proses evaluasi yang melekat secara positif atau negatif pada peran
individu sebagai pemimpin (Karelaia & Guillén, 2014). Gender terbukti dapat menjadi
prediktor penting terhadap positive leadership identity karena dalam penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pemimpin laki-laki cenderung memiliki positive leadership identity
yang lebih tinggi dibandingkan perempuan (Ashar Ariyanto, 2017). Positive leadership
identity merupakan hal yang penting uuntuk kinerja pemimpin perempuan, ketika
perempuan memiliki identitas yang positif maka mereka dapat bekerja sepenuh hati
dikarenakan identitas mereka cocok dengan aspek dari identitas mereka (Ashar Ariyanto,
2017).

Menurut Karelaia dan Guillén (2014) salah satu urgensi yang dapat memberikan urgensi
secara signifikan terhadap beebrapa aspek yaitu dapat memotivasi individu untuk tumbuh
dan berkembang yang dapat memengaruhi motivasi dalam memimpin memiliki pengaruh
pada penerapan kepemimpinan bersama dalam tim suatu organisasi (Marichal dkk., 2018)
sehingga kepemimpinan yang positif akan dapat membawa hasil yang positif pula. Dalam
hasil penelitian Ko dan Choi (2021) menekankan pemimpin yang positif dapat
memfasilitasi pembentukan hubungan positif dikalangan karyawan sehingga berdampak
pada kinerja organisasi. Positive leadership identity juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kepercayaan diri yang dibangun oleh konsep diri sehingga berpengaruh pada
perilaku positif pengikut dalam organisasi (Hannah dkk., 2009). Serta dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam memimpin sehingga dapat menumbuhkan lingkungan kerja
yang positif, interaksi yang baik antara pemimpin dengan pengikut dan dapat mendorong
kesuksesan (Riyadi dkk., 2019).

Salah satu permasalahan positive leadership identity yaitu stereotipe bias pada pemimpin
perempuan, adanya ketidaksesuaian antara espektasi normatif yang terkait dengan gender



perempuan dan peran pemimpin dapat menyebabkan konflik identitas pada pemimpin
perempuan (Karelaia & Guillén, 2014). Mansplaining merupakan alah satu permasalahan
gender yang merupakan suatu perilaku memberikan penjelasan yang tidak diminta atau
tidak diinginkan dengan merendahkan terlepas dari kebenaran penjelasnanya (Bridges,
2017). Apabila pemimpin perempuan mengalami perilaku mansplaining secara terus-
menerus maka akan dapat merusak keyakinan, kemampuan atau pengetahuan yang
dimilikinya dan dapat mempengaruhi positive leadership identity pada pemimpin
perempuan.

Masih terdapatnya perbedaan antara kondisi ideal dengan kenyataan yang ada terhadap
positive leadership identity pada pemimpin perempuan, seharusnya tidak adanya bias
gender yang dapat mempengaruhi presepsi tentang identitas positif. Seharusnya pemimpin
perempuan terwakili secara proporisonal dalam posisi kepemimpinan, namun nyatanya
berdasarkan data dari Catalyst (2020) masih menunjukkan bahwa kurangnya representasi
posisi tersebut. Self-control merupakan salah satu domain dari hubungan interpesonal
menurut Tangney dkk. (2004) dapat menjadi variabel moderator yang dapat mempengaruhi
kekuatan atau arah hubungan antara variabel mansplaining dengan variabel positive
leadership identity pada pemimpin perempuan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa self-
control dapat mempengaruhi pemimpin perempuan dalam merespon perilaku
mansplaining. Pemimpin perempuan yang memiliki sifat self-control yang lebih tinggi
akan lebih siap dalam menghadapi perilaku mansplaining yang diberikan oleh laki-laki dan
pemimpin perempuan akan dapat mempertahankan positive leadership identity, sedangkan
pemimpin perempuan dengan self-control yang rendah akan lebih mudah terkena dampak
negatif dari mansplaining.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan survei cross-
sectional. Dalam menggunakan pendekatan terbut, peneliti menguji pengaruh variabel
independen yaitu variabel mansplaining terhadap variabel dependen yaitu variabel positive
leadership identity dan peneliti melakukan pengujian terhadap variabel self-control sebagai
variabel moderator yang mempegaruhi hubungan mansplaining terhadap positive
leadership identity.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan partisipan dengan gender perempuan yang sedang atau pernah
memiliki pengalaman menjadi pemimpin karena konteks pada penelitian ini pada
pemimpin perempuan, kemudian kriteria berikutnya yaitu memiliki pengalaman
mansplaining dalam meneliti terkait kejadian mansplaining tentunya diperlukan meneliti
kepada responden yang memiliki pengalaman mansplaining agar peneliti mendapatkan
wawasan sesuai dengan konteks penelitian.

Penghitungan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan bantuan G*Power dengan
A priori power analysis dengan statistic test F-test: Linear Multiple Regression, Fixed
Model, R-squared deviation from zero dan metode a priori. Dengan menggunakan alpha
error probability sebesar 0,05, power sebesar 0,8, number of predictor sebanyak 3 dengan
besaran effect size sebesar 0,3 diperoleh dari tabel klasifikasi effect size magnitude chart
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menurut Cohen (1988) mengenai penilaian klinis untuk menentukan besaran efek medium
yang dianggap relevan. Sehingga berdasarkan pengolahan data tersebut, diperoleh jumlah
minimum sampel yang diperlukan yakni 41 partisipan.

Berdasarkan persetujuan informed consent penelitian, jumlah responden yang terkumpul
sebanyak 103 responden. Berdasarkan beberapa variabel demografis yang ditambahkan
peneliti seperti usia, pendidkan terakhir dan durasi lama waktu pemimpin untuk responden
dalam penelitian ini. Berikut merupakan data distribusi frekuensi subjek penelitian
berdarkan demografis.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Data Demografis

Karakteristik Frekuensi Persentase
(N =103)

Usia 18 1 1%
(dalam tahun) 19 4 3.9%
20 13 12.6 %
21 24 23.3%
22 45 43.7 %
23 12 11.7 %

24 1 1%
25 3 2.9 %
Pendidikan SMA/Sederajat 74 71.8 %
Terakhir Diploma 3 29%
Sarjana 26 25.2 %
Durasi 1-12 83 80.6 %
memimpin 13-24 12 11.7%
(dalam bulan) 25-36 5 4.9 %

37-48 0 0%
49-60 3 2.9 %

Pengukuran

Dalam mengukur variabel positive leadership identity menggunakan positive leadership
identity scale yang terdiri atas 8 item yang dikembangkan oleh Karelaia dan Guillén (2014)
dan telah diadaptasi pada peneltian di Indonesia oleh Ashar Ariyanto (2017) yang
diterjemahkan dengan back-to-back translation dengan menggunakan skala Likert enam
point mulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 6 (sangat setuju) dengan hasil cronbach's
alpha = 0,71. Skala Positive Leadership Identity scale ini merupakan skala unidimensional
yang didalamnya terdiri dari dua dimensi yaitu dimensi private regard dan public regard.

Variabel mansplaining diukur menggunakan skala mansplaining scale yang terdiri dari 6
item dan dikembangkan oleh Smith dkk (2022) dengan menggunakan skala likert mulai
dari O (tidak pernah) hingga ke 4 (berkali-kali) dengan menunjukan hasil skala yang
reliabel (a = 0,73). Skala mansplaining ini merupakan skala unidimensional. Sedangkan
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variabel self-control menggunakan self control scale yang terdiri dari 8 item dikembangkan
oleh De Ridder dkk (2011) dan telah diadaptasi Arifin dan Milla (2020) untuk penelitian
di Indonesia. Menggunakan skala likert 7 point mulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 7
(sangat setuju) dengan hasil cronbach alpha (o= 0,76). Skala self-control merupakan skala
multidimensional yang terdiri dari dimensi inhibisi dan inisiasi.

Hasil dari melakukan uji asumsi dalam penelitian ini dengan menggunakan beberapa uji,
yang pertama uji normalitas residual dengan menggunakan software Jamovi 2.3.28 dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas telah dilakukan
nilai (P = 0,980), sehingga data terdistribusi secara normal, begitu pula dilihat dari pola
grafik yang digambarkan dalam Q-Q Plot, penyebaran residu mengikuti garis sehingga
residu dinyatakan berdistribusi apa secara normal. Hasil uji multikolinearitas dapat
diketahui nilai tolerance dari kedua variabel prediktor adalah 0,988 dan Hasil Variance
Inflation Factor (VIF) dari kedua prediktor sebesar 1,01 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak adanya indikasi multikolinearitas antar berdasarkan hasil nilai VIF yang
dihasilkan. Hasil uji asumsi berikutnya yaitu menguji heteroskedasitas peneliti
menggunakan diagram scatterplot, hasil dari gambar menujukkan residu data menunjukkan
bahwa data menyebar di atas maupun di bawah sumbu Y, tidak berkumpul pada suatu titik
tertentu dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini tidak terjadi heteroskedasitas pada data.

Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis data dalam menguji hipotesis, peneliti menggunakan
menggunakan simple moderation model 2 dari PROCESS macro v4.2 by Andrew F. Hayes
pada SPSS 26 for Windows. Untuk melihat peran mansplaining terhadap positive
leadership identitiy dan melihat peran self-control sebagai variabel moderator dalam
hubungan mansplaining dalam mempengaruhi positive leadership identity.

HASIL PENELITIAN
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi

Usia Pendidika  Durasi  Mansplainin  Self- Positive

n Memimpi g Contro Leadershi
n I p Identity
Usia -
Pendidikan  0,284* -
*
Durasi 0,092 0,100 -
Memimpin
Mansplainin 0,031 -0,031 0,064 -
g




Usia Pendidika  Durasi Mansplainin  Self- Positive

n Memimpi g Contro Leadershi
n I p Identity
Self- 0,054 0,095 0,039 -0,111 -
Control
Positive -0,083 0,078 0,014 -0,034 0,391* -
Leadership *
Identity

Berdasarkan hasil uji korelasi tidak adanya hubungan yang signifikan pada variabel
demografi tersebut sehingga variabel demografi tidak termasuk dalam variabel kontrol
sebagai covariate dalam penelitian ini.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

coeff se t p LLCI  ULCI

constant 34,4087 0,4694 73,2976 0,0000 33,4770 35,3404

Mansplaining 0,0022 0,1096 0,197 0,9843 -0,2153 0,2196

Tabel tersebut menujukkan variabel mansplaining tidak memiliki signifikan terhadap
positive  leadership identity karena memiliki nilai p sebesar 0,9843.

Tabel 4. Hasil Uji Moderasi

coeff se t p LLCI  ULCI
constant 34,4087 0,4694 73,2976 0,0000 33,4770 35,3404
Inhibisi 2,0608 0,7033 2,9160 0,0044 0,6550 3,4466

Interaction Inhibisi 0,0512 0,1750 0,2926 0,7704 -0,2961 0,3985

Inisiasi 0,5466 0,6539 0,8359 0,4053 -0,7512 1,8444

Interaction Inisiasi  -0,1442 0,1688 -0,8542 0,3951 -0,4792 0,1908

Tabel di atas menujukan data nilai p-value variabel self-control sebagai moderator dengan
dimensi inhibisi sebesar 0,7704 dan dimensi inisiasi 0,3951 sehingga dapat disimpulkan
bahwa self-control dimensi inhibisi ataupun inisiasi tidak memoderasi hubungan antara
mansplaining terhadap positive leadership identity.



PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan
mengenai perilaku mansplaining terhadap positive leadership identity pada konteks
pemimpin perempuan dengan variabel self-control sebagai variabel moderator. Hasil dari
penelitian ini tidak menujukkan pengaruh yang signifikan antara variabel mansplaining
dengan variabel positive leadership identity. Hal tersebut tidak selaras dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa gender merupakan prediktor penting yang dapat
mempengaruhi positive leadership identity, karena gender merupakan atribut yang menjol
dalam mempengaruhi cara orang memikirkan kepemimpinan (DeRue dkk., 2009).
Pertentangan itu didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan Ashar Ariyanto (2017)
menyebutkan bahwa positive leadership ideentity lebih dapat dikatikan dengan sifat
tertentu seperti conscirntiousness dan extraversion, dibandingkan dikaitkan dengan
gender. Hal tersebut menujukkan bahwa adanya kemungkinan penurutnan stereotip peran
gender dalam perilaku pemimpin setidaknya di kota-kota besar di Indonesia.

Terdapat kecenderungan lain yang tidak terkontrol oleh peneliti dalam konteks ini, seperti
pemimpin perempuan yang direndahkan kemungkinan memiliki kecenderungan dalam
membalas perilaku mansplaining dengan cara membuktikan bahwa pemimpin perempuan
tersebut tidak sesuai dengan apa perilaku yang disebutkan dengan merendahkan tersebut.
Sesuai dengan fenomena threatened ego yang menjelaskan bahwa ancaman ego dalam
membentuk evaluasi yang menghina dan negatif dapat meningkatkan respons agresif atau
emosional pada individu ketika harga dirinya ditantang atau diserang (Bushman dkk.,
1998).

Berdasarkan hasil analisis moderasi dalam konteks penelitian ini, variabel moderator self-
control dengan dimensi inhibisi dan inisiasi terbukti tidak dapat memoderasi hubungan
antara variabel mansplaining dengan variabel positive leadership identity. Self-control
berperan sebagai salah satu domain dari hubungan interpersonal (Tangney dkk., 2004).
Identitas pemimpin dipengaruhi oleh presepsi seseorang terhadap kemampuan peran pada
individu yang dikontrol oleh individu itu sendiri. Ketika individu memiliki keyakinan
terhadap kemampuannya sendiri sebagai pemimpin, maka aka dapat mempengaruhi
evaluasi positif sebagai identitas positif menjadi pemimpin (Riyadi dkk., 2019). Hal
tersebut menjukkan pengaruh dari self-control dalam dinamika kepemimpinan dan
interaksi kerja tidak selalu konsisen. Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muraven dkk (1998) menyebutkan bahwa kemampuan self-control dapat berbeda-beda
tergantung pada konteks situasional dan beban tugas, sehingga hal tersebut mungkin dapat
mendukung mengapa self-control tidak berperan secara signifikan sebagai moderator di
penelitian ini.

Faktor lain yang dapat mendukung ketidaksesuaian asumsi pada penelitian ini,
kemungkinan dapat terjadi karena faktor yang tidak diteliti dalam konteks penelitian ini,
seperti kemukinan self-control dapat memiliki peran dalam konteks berbeda seperti halnya
pengelolaan stress kerja dari pada mempengaruhi presepsi kepemimpinan. Hal tersebut
didukung oleh hasil peneltian yang dilakukan oleh Siddiqui dkk (2021) yang menujukkan



bahwa self-control yang buruk akan secara signifikan berpengaruh terhadap tingkat stress
kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneltian mengenai pengaruh mansplaining terhadap positive leadership
identity dengan menyertakan self-control (inhibisi dan inisiasi) sebagai moderator. Penulis
mendapatkan kesimpulan bahwa mansplaining tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap positive leadership identity. Tidak selaras dengan peneltian yang dilakukan Ashar
Ariyanto (2017) yang menyebutkan gender merupakan prediktor penting yang
mempengaruhi positive leadership identity, Hal tersebut dapat terjadi karena adanya
kemungkinan faktor lain seperti variabel yang tidak terkontrol pada penelitian ini dapat
lebih mempengaruhi positive leadership identity. Salah satu fakor lain yang dapat
mempengaruhi budaya organisasi menurut Quinn dan Cameron (2019) maupun
pengalaman pribadi pemimpin (Sparrowe, 2005).

Hasil analisis moderasi self-control dengan dimensi inhibisi dan inisiasi juga terbukti tidak
dapat memoderasi hubungan antara mansplaining dengan positive leadership identity,
ketidaktepatan asumsi tersebut dapat terjadi karena kemungkinan self-control lebih
memiliki peran dalam konteks lain. Salah satu contoh peneltiian yang dilakukan oleh
Siddiqui dkk (2021) menyebutkan bahwa self-control memiliiki hubungan yang signifikan
terhadap pengelolan stress kerja, hasil peneltiaian menyebutkan bahwa self-control yang
buruk berhubungan secara signifikan terhadap tingginya tingkat stress kerja dan variabel
stress kerja tidak diteliti lebih lanjut pada konteks penelitian ini.

Berdasarkan hasil dari konteks penelitian ini, meskipun hasil penemuan tidak menujukkan
hasil yang signifikan akan tetapi, wawasan yang didapat pada penemuan ini dapat
memberikan kontribusi penting untuk membentuk positive leadership identity khususnya
pada pemimpin perempuan. Kontribusi lain yang diberikan organisasi dapat lebih peduli
mengenai perilaku mansplaining dan dapat lebih memberi banyak dukungan pada
pemimpin perempuan dalam membentuk positive leadership identity. Pada penelitian
berikutnya diharapkan dapat mempertimbangkan faktor lain dan melakukan pemilihan
dimensi ihibisi sebagai salah satu prediktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
positive leadership identity.
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